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ABSTRAK 

 

 

Vidia Arifatur Rohmah: Patriarki dalam Novel Perempuan yang Menangis kepada 

Bulan Hitam karya Dian Purnomo. Skripsi. Universitas Nusantara PGRI Kediri. 

Kata Kunci: Patriarki, Patriarki Privat, Patriarki Publik, Walby, Novel Perempuan 

yang Menangis kepada Bulan Hitam 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih kuatnya praktik patriarki yang 

menempatkan perempuan pada posisi subordinat dalam keluarga maupun 

masyarakat, sebagaimana tergambar dalam novel Perempuan yang Menangis 

kepada Bulan Hitam karya Dian Purnomo. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan bentuk, struktur, dan mekanisme patriarki dalam novel tersebut 

berdasarkan teori Sylvia Walby (1990). Teori tersebut digunakan karena mampu 

menjelaskan patriarki sebagai sistem sosial yang bekerja melalui relasi kuasa antara 

laki-laki dan perempuan, baik dalam ruang domestik maupun sosial. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Sumber data penelitian berupa novel Perempuan yang Menangis kepada 

Bulan Hitam karya Dian Purnomo, sedangkan data penelitian berupa frasa, kalimat, 

dan peristiwa yang menunjukkan praktik patriarki. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui studi pustaka, teknik baca, dan teknik catat. Analisis data 

dilakukan dengan langkah mengidentifikasi, mengklasifikasikan, mendeskripsikan, 

dan menginterpretasikan data berdasarkan konsep patriarki privat, patriarki publik, 

struktur patriarki, dan mekanisme patriarki menurut Walby (1990). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 90 data yang 

merepresentasikan sistem patriarki. Data tersebut terdiri atas patriarki privat 

sebanyak 9 data, yang meliputi pekerjaan rumah tangga 2 data dan kekerasan dalam 

rumah tangga 7 data. Patriarki publik ditemukan sebanyak 34 data, yang meliputi 

seksualitas 10 data, kekerasan 8 data, budaya 16 data, dan tradisi 16 data. Sementara 

itu, mekanisme patriarki ditemukan melalui eksklusi sebanyak 28 data dan 

segregasi sebanyak 3 data. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

patriarki dalam novel bekerja secara sistemik melalui keluarga, masyarakat, adat, 

dan tradisi yang menempatkan perempuan pada posisi subordinat serta membatasi 

kebebasan mereka. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

Bagian pendahuluan dalam penelitian menempati posisi sebagai pembuka 

kajian yang sangat penting. Pada bab ini diuraikan berbagai aspek yang menjadi 

fondasi penelitian meliputi latar belakang pemilihan topik, fokus penelitian yang 

akan dibahas, bagian ini memaparkan pokok permasalahan yang berhasil 

diidentifikasi, sasaran utama yang ingin diraih melalui studi ini, serta kontribusi 

nyata yang diharapkan dapat mewujud dari hasil pelaksanaan penelitian tersebut. 

Secara umum, pendahuluan berfungsi untuk memberikan landasan argumentatif 

mengenai mengapa penelitian ini dilaksanakan serta apa yang ingin dicapai melalui 

kajian tersebut. 

 

A. Latar Belakang  

Patriarki merupakan salah satu sistem sosial yang masih berkembang dalam 

kehidupan masyarakat Indonesia. Sistem ini menempatkan laki-laki sebagai pihak 

yang memiliki otoritas dominan dalam berbagai aspek kehidupan, baik di 

lingkungan keluarga maupun masyarakat. Menurut Walby (1990), patriarki 

merupakan suatu sistem struktur sosial yang menempatkan posisi laki-laki 

mendominasi, menindas, dan mengeksploitasi perempuan melalui berbagai institusi 

sosial. Dominasi tersebut tidak hanya terlihat dalam relasi keluarga, tetapi juga 

tercermin dalam bidang pendidikan, ekonomi, politik, hukum, dan budaya. 

Akibatnya, perempuan sering kali mengalami subordinasi, pembatasan hak, serta 

ketidaksetaraan dalam memperoleh kesempatan dan mengambil keputusan. 

Meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk mewujudkan kesetaraan gender, 

praktik patriarki masih menjadi persoalan yang terus berlangsung karena telah 

mengakar dalam nilai-nilai sosial dan budaya masyarakat Indonesia. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa patriarki bukan merupakan kodrat biologis, 

melainkan konstruksi sosial yang diwariskan dan dipertahankan melalui berbagai 

norma serta tradisi yang berkembang di masyarakat. 
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Praktik patriarki masih menjadi persoalan yang ditemukan dalam kehidupan 

masyarakat Indonesia. Keberagaman budaya di Indonesia memperlihatkan bahwa 

relasi kuasa antara laki-laki dan perempuan dibentuk melalui nilai-nilai adat yang 

diwariskan secara turun-temurun. Pada masyarakat Batak, sistem kekerabatan 

patrilineal menempatkan laki-laki sebagai penerus marga dan pewaris garis 

keturunan sehingga perempuan memiliki kedudukan yang lebih terbatas dalam 

struktur keluarga (Simanjuntak, 2007). Di Bali, konsep purusa menempatkan anak 

laki-laki sebagai penerus keturunan, hak waris, serta tanggung jawab adat dan 

keagamaan, sedangkan perempuan yang telah menikah mengikuti keluarga suami 

(Windia dan Sudantra, 2006). Sementara itu, dalam masyarakat Jawa masih 

berkembang konstruksi budaya yang menempatkan perempuan sebagai pihak yang 

bertanggung jawab terhadap urusan domestik dan mengutamakan kepatuhan 

kepada suami (Handayani dan Novianto, 2004). Beragam praktik tersebut 

menunjukkan bahwa bentuk patriarki di Indonesia memiliki karakteristik yang 

berbeda pada setiap daerah, tetapi sama-sama memperlihatkan dominasi laki-laki 

dalam kehidupan sosial. 

Berdasarkan data pemantauan yang dirilis oleh Komnas Perempuan pada 

tahun 2024, kenyataan mengenai fenomena kawin tangkap terbukti masih terus 

terjadi di tengah kehidupan masyarakat Sumba, Nusa Tenggara Timur, meskipun 

praktik ini menimbulkan kontroversi dan dianggap melanggar hak asasi perempuan. 

Kawin tangkap adalah tradisi pernikahan yang melibatkan pemaksaan perempuan 

untuk bersedia dinikahi oleh pria yang telah melakukan "penangkapan" secara 

sepihak, baik melalui intimidasi fisik, tekanan psikologis, hingga tindakan 

kekerasan seksual. Fenomena ini kerap kali dieksekusi tanpa adanya konsensus atau 

persetujuan dari pihak perempuan, serta keluarga mereka, sehingga menimbulkan 

pelanggaran hak asasi manusia yang serius. 

Berdasarkan fenomena tersebut, patriarki tidak dapat dipahami sebagai 

persoalan individu semata, melainkan sebagai suatu sistem sosial yang bekerja 

melalui berbagai struktur dalam kehidupan masyarakat. Sistem tersebut 

memengaruhi relasi kuasa antara laki-laki dan perempuan, baik dalam lingkungan 

keluarga maupun ruang publik, sehingga melahirkan berbagai bentuk subordinasi, 

diskriminasi, dan kekerasan terhadap perempuan. Fenomena tersebut 
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direpresentasikan dalam novel Perempuan yang Menangis kepada Bulan Hitam 

karya Dian Purnomo yang mengangkat realitas praktik kawin tangkap di Sumba 

sebagai bentuk dominasi laki-laki yang dilegitimasi oleh adat. Oleh karena itu, 

penelitian ini menggunakan teori patriarki Walby (1990) karena teori tersebut 

mampu menjelaskan bagaimana patriarki bekerja melalui dua ranah, yaitu patriarki 

privat dan patriarki publik. Melalui perspektif tersebut, penelitian ini diharapkan 

dapat mengungkap mekanisme patriarki yang direpresentasikan dalam novel 

sehingga memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai bentuk-

bentuk dominasi laki-laki terhadap perempuan dalam karya sastra. Melalui 

perspektif tersebut, penelitian ini mengungkap mekanisme eksklusi pada ranah 

domestik serta mekanisme segregasi pada ranah sosial untuk memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai bentuk-bentuk dominasi laki-laki 

terhadap perempuan dalam karya sastra. Kisah ini terinspirasi dari pengalaman 

nyata banyak perempuan yang menjadi korban tradisi kawin tangkap, di mana Dian 

Purnomo menyuarakan jerit perempuan yang seolah tak terdengar melalui narasi 

fiksi yang kuat 

Novel Perempuan yang Menangis kepada Bulan Hitam karya Dian 

Purnomo merupakan karya sastra kontemporer yang mengangkat realitas budaya 

yang terjadi di Sumba. Kisah ini terinspirasi dari pengalaman nyata banyak 

perempuan yang menjadi korban tradisi kawin tangkap. Tradisi ini menggerakkan 

hati penulis yaitu Dian Purnomo untuk menyuarakan jerit perempuan yang seolah 

tak terdengar bahkan oleh Tuhan sekalipun. 

Konsep patriarki dimaknai sebagai sebuah struktur tatanan kemasyarakatan 

yang memosisikan kaum laki-laki sebagai pemegang dominasi otoritas tertinggi, 

baik pada ranah sosial, kebudayaan, maupun ekonomi, sekaligus mengondisikan 

kaum perempuan berada dalam situasi yang subordinat serta serba terbatas. Buku 

bertajuk Teorisasi Patriarki memaparkan bahwa sistem sosial ini bekerja menindas 

kaum perempuan melalui mekanisme penguasaan, perlakuan diskriminatif, hingga 

eksploitasi oleh laki-laki (Walby, 1990). Melalui skema tersebut, dapat ditarik 

sebuah benang merah bahwa bentuk relasi ini memberikan legitimasi bagi laki-laki 

untuk mengontrol ruang gerak perempuan di sektor domestik hingga ranah publik. 

Semakin kuat penguasaan tersebut, semakin besar pula peluang terjadinya 
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ketidakadilan yang berujung pada berbagai bentuk tindakan kekerasan terhadap 

perempuan.  

Hartmann (1979) mendefinisikan patriarki sebagai sekumpulan relasi sosial 

antara laki-laki yang memiliki dasar material, yang meskipun bersifat hirarkis, 

membentuk solidaritas di antara mereka untuk mendominasi perempuan. Dalam 

perspektif Millett (1970), patriarki dipahami sebagai sistem sosial dan politik yang 

melembagakan dominasi laki-laki atas perempuan melalui institusi keluarga, 

negara, dan kebudayaan. Sejalan dengan itu, Bhasin (1996) memaknai patriarki 

sebagai sistem dominasi laki-laki atas perempuan yang bekerja melalui norma 

sosial, adat, dan budaya yang diwariskan secara turun-temurun. Penelitian ini 

berpegang pada teori patriarki Walby sebagai kerangka utama. Konsep patriarki 

dari Hartmann, Millett, dan Bhasin hanya dijadikan rujukan tambahan untuk 

memperluas pemahaman teoritis, bukan sebagai teori yang digunakan dalam 

analisis data. 

Teori patriarki Walby (1990) dipilih dalam penelitian ini karena mampu 

menjelaskan bahwa dominasi laki-laki tidak hanya terjadi dalam hubungan 

keluarga, tetapi juga bekerja melalui struktur sosial, budaya, ekonomi, dan institusi 

masyarakat. Pembagian patriarki ke dalam ranah privat dan patriarki publik menjadi 

landasan yang relevan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk patriarki yang 

direpresentasikan dalam novel Perempuan yang Menangis kepada Bulan Hitam. 

Pada pertama dengan judul “Feminisme dalam Novel Perempuan Yang 

Menangis Kepada Bulan Hitam Karya Dian Purnomo” (Darlis et al., 2021), kajian 

tersebut secara umum berfokus pada feminisme dalam pemberontakan terhadap 

budaya patriarki dari sudut pandang feminis. Penelitian yang dilakukan oleh Darlis 

et al. (2021) memiliki kesamaan dengan penelitian ini karena sama-sama mengkaji 

novel Perempuan yang Menangis kepada Bulan Hitam karya Dian Purnomo 

sebagai objek penelitian. Selain itu, kedua penelitian sama-sama membahas 

persoalan ketidakadilan terhadap perempuan yang muncul akibat budaya patriarki 

dalam kehidupan masyarakat. Meskipun demikian, penelitian Darlis et al. (2021) 

lebih berfokus pada perspektif feminisme yang menitikberatkan pada bentuk-

bentuk perlawanan perempuan terhadap budaya patriarki. Penelitian tersebut belum 

mengkaji bagaimana sistem patriarki bekerja sebagai suatu struktur sosial yang 
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menempatkan laki-laki pada posisi dominan melalui mekanisme patriarki privat dan 

patriarki publik sebagaimana dikemukakan oleh Walby. Kebaruan penelitian ini 

terletak pada penggunaan teori patriarki Walby (1990) yang menekankan analisis 

terhadap dominasi laki-laki sebagai suatu struktur sosial yang bekerja secara 

sistematis dalam novel, khususnya melalui pembagian patriarki privat dan patriarki 

publik. Penelitian ini mengisi celah kajian sebelumnya yang belum secara khusus 

menelaah patriarki sebagai sistem yang terorganisasi dan dilembagakan dalam 

ranah domestik maupun publik. Dengan demikian, penelitian ini mengisi celah 

kajian yang belum secara khusus menelaah patriarki sebagai sistem yang 

terlembagakan dalam novel. 

 Penelitian kedua dengan judul “Representasi Budaya Patriarki dalam Film 

Before, Now dan Then (Nana)” (Kurniawati, 2022) membahas patriarki 

menggunakan teori semiotika Roland Barthes, analisis wacana Sara Mills, dan 

feminisme Eksistensialis Simone de Beauvoir. Dalam penelitian ini fokus utama 

lebih tersorot pada pengalaman dan perjuangan perempuan, khususnya tokoh Nana 

dan Mak Ino. Analisis menyoroti bagaimana perempuan menjadi korban sistem 

patriarki, mengalami marginalisasi, stereotip, dan beban ganda dalam kehidupan 

domestik maupun sosial. Perbedaannya, penelitian Kurniawati (2022) 

menggunakan objek berupa film Before, Now dan Then (Nana) dengan pendekatan 

semiotika Roland Barthes, analisis wacana Sara Mills, dan feminisme eksistensialis 

Simone de Beauvoir. Fokus penelitian lebih diarahkan pada representasi 

pengalaman perempuan dan proses perlawanan tokoh terhadap budaya patriarki. 

Penelitian tersebut belum menganalisis patriarki sebagai sistem sosial melalui 

konsep patriarki privat dan patriarki publik menurut Walby (1990). Kebaruan 

penelitian ini terletak pada analisis struktur patriarki menggunakan teori Walby 

(1990) terhadap karya sastra berupa novel. Penelitian ini berupaya menjelaskan 

bagaimana patriarki bekerja melalui ranah privat dan publik sehingga menghasilkan 

dominasi laki-laki yang dialami tokoh perempuan. 

Penelitian ketiga dengan judul “Rekonstruksi Dominasi Budaya Patriarki 

dalam Novel Geni Jora: Kajian Psikoanalisis Erich Fromm” (Nugroho, 2023), 

penelitian ini membahas mengenai patriarki dengan menggunakan kajian 

psikoanalisis Erich Fromm. Penelitian ini membahas tokoh utama Kejora, yang 



6 

 

mengalami konflik intrinsik dan ekstrinsik dari budaya patriarki. Tokoh utama ini 

juga semangat dalam menunjukkan eksistensi diri dalam hal akademis yang lebih 

baik daripada Prahana, adik laki-laki Kejora. Penelitian ini menyorot pada psikologi 

Kejora dalam melawan budaya patriarki. Penelitian Nugroho (2023) menggunakan 

pendekatan psikoanalisis Erich Fromm sehingga lebih berfokus pada kondisi 

psikologis tokoh Kejora dalam menghadapi budaya patriarki. Penelitian tersebut 

belum menjelaskan bagaimana struktur patriarki bekerja melalui relasi kekuasaan 

dalam ranah domestik maupun sosial sebagaimana dijelaskan dalam teori Walby 

(1990). Kebaruan penelitian ini terletak pada analisis bentuk patriarki privat dan 

patriarki publik sebagai struktur sosial yang menyebabkan berbagai bentuk 

penindasan terhadap perempuan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

menjelaskan kondisi psikologis tokoh, tetapi juga mengungkap mekanisme sistem 

patriarki yang melatarbelakangi terjadinya ketidakadilan tersebut. 

Penelitian keempat dengan judul “Representasi Ideologi Patriarki dan 

Pengaruhnya Terhadap Tokoh Perempuan dalam Novel Canting Karya Arswendo 

Atmowiloto” (Handra, 2019),  menggunakan kerangka teori feminisme radikal. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa sistem patriarki membentuk struktur sosial, 

politik, dan ekonomi yang cenderung menindas posisi perempuan. Selain itu, 

analisis dalam penelitian tersebut juga memanfaatkan teori semiotika untuk 

mengungkap makna tersirat di balik narasi yang menggambarkan penderitaan, 

keterbatasan, serta perjuangan tokoh perempuan dalam novel. Perbedaannya, 

penelitian tersebut menggunakan teori feminisme radikal dan semiotika untuk 

mengungkap representasi ideologi patriarki dalam novel Canting. Fokus penelitian 

lebih diarahkan pada representasi tanda-tanda patriarki dan perjuangan tokoh 

perempuan, sedangkan analisis mengenai struktur patriarki privat dan patriarki 

publik belum dilakukan. Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan teori 

patriarki Walby (1990) untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk patriarki privat dan 

patriarki publik dalam novel Perempuan yang Menangis kepada Bulan Hitam, 

sehingga mampu menunjukkan cara kerja patriarki sebagai suatu sistem sosial yang 

terstruktur. 

Pada kelima dengan judul “Peran Perempuan dalam Novel Bumi Manusia 

karya Pramoedya Ananta Toer” (Akbar Velayati, 2019), dalam novel ini, peran 
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perempuan sangat dominan dan multifaset, mencerminkan perjuangan mereka 

dalam menghadapi sistem patriarki dan kolonialisme. Tokoh utama perempuan, 

Nyai Ontosoroh, adalah gambaran perempuan pribumi yang kuat, cerdas, dan 

mandiri meski mengalami penindasan sebagai gundik pengusaha Belanda. Ia 

berjuang mempertahankan hak-haknya dan hak anak-anaknya di tengah 

ketidakadilan sosial dan budaya yang membelenggu perempuan pribumi. 

Singkatnya, Bumi Manusia menampilkan perempuan sebagai sosok yang kuat dan 

berdaya, yang berjuang melawan dominasi patriarki dan kolonialisme, serta 

memperjuangkan hak dan martabat mereka dalam berbagai aspek kehidupan. Novel 

ini menjadi refleksi kritis terhadap kondisi perempuan pada masa kolonial sekaligus 

inspirasi bagi kesadaran feminis. Penelitian tersebut lebih berfokus pada peran 

tokoh perempuan dalam menghadapi patriarki dan kolonialisme melalui tokoh Nyai 

Ontosoroh dalam novel Bumi Manusia. Penelitian tersebut belum mengkaji 

bagaimana sistem patriarki bekerja melalui struktur patriarki privat dan patriarki 

publik sebagaimana dikemukakan oleh Walby (1990). Kebaruan penelitian ini 

terletak pada penggunaan teori patriarki Walby (1990) untuk menganalisis bentuk-

bentuk patriarki privat dan patriarki publik dalam novel Perempuan yang Menangis 

kepada Bulan Hitam. Penelitian ini memberikan perspektif baru dengan 

menjelaskan bahwa penindasan terhadap perempuan tidak hanya muncul melalui 

tindakan individu, tetapi juga melalui struktur sosial dan budaya yang 

melanggengkan dominasi laki-laki. 

Berdasarkan lima hasil kajian penelitian terdahulu, dapat diketahui bahwa 

sebagian besar penelitian mengenai patriarki dalam karya sastra maupun film lebih 

berfokus pada perspektif feminisme, representasi perempuan, semiotika, analisis 

wacana, serta pendekatan psikologi tokoh. Penelitian-penelitian tersebut umumnya 

menitikberatkan pada pengalaman dan bentuk perlawanan perempuan terhadap 

budaya patriarki. Namun, belum ditemukan penelitian yang secara khusus 

menganalisis novel Perempuan yang Menangis kepada Bulan Hitam karya Dian 

Purnomo menggunakan teori patriarki Walby (1990) dengan fokus pada struktur 

patriarki privat dan patriarki publik. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya 

mengisi celah penelitian tersebut melalui analisis terhadap mekanisme patriarki 
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sebagai sistem sosial yang bekerja dalam ranah domestik maupun publik sehingga 

menghasilkan berbagai bentuk ketidakadilan terhadap perempuan. 

 

B. Fokus Penelitian  

Penelitian ini difokuskan pada analisis bentuk-bentuk patriarki dalam novel 

Perempuan yang Menangis kepada Bulan Hitam karya Dian Purnomo berdasarkan 

teori patriarki Walby (1990). Fokus penelitian diarahkan pada identifikasi patriarki 

privat yang terjadi dalam ranah domestik, meliputi relasi kekuasaan laki-laki 

terhadap perempuan dalam keluarga dan perkawinan, serta patriarki publik yang 

berlangsung dalam ranah sosial melalui adat, budaya, dan kehidupan masyarakat 

sebagaimana direpresentasikan dalam novel. Fokus penelitian diarahkan pada 

pengungkapan bentuk-bentuk patriarki yang tergambar dalam novel, struktur sosial 

dan budaya yang melatarbelakangi beroperasinya patriarki dalam konteks budaya 

Sumba, serta mekanisme sosial dan budaya yang mendukung dominasi laki-laki 

dan penindasan terhadap perempuan. Analisis terhadap ketiga fokus tersebut 

dilakukan menggunakan konsep patriarki privat dan patriarki publik menurut 

Walby (1990) untuk menjelaskan bagaimana sistem patriarki bekerja dalam ranah 

domestik maupun ranah publik sebagaimana direpresentasikan dalam novel. 

 

C. Rumusan Masalah 

Mengacu pada pemaparan latar belakang yang telah dikemukakan, maka persoalan 

inti dalam penelitian ini dirumuskan ke dalam beberapa pertanyaan berikut. 

1. Bagaimanakah bentuk-bentuk patriarki dalam novel Perempuan yang 

Menangis kepada Bulan Hitam karya Dian Purnomo? 

2. Bagaimanakah struktur patriarki yang melatarbelakangi patriarki beroperasi 

dalam konteks budaya Sumba yang digambarkan? 

3. Bagaimanakah mekanisme patriarki yang mendukung dominasi laki-laki serta 

penindasan perempuan dalam konteks lokal Sumba? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan penelitian yang 

hendak dicapai adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan bentuk-bentuk patriarki dalam novel Perempuan yang 

Menangis kepada Bulan Hitam karya Dian Purnomo yang mencerminkan 

dominasi laki-laki atas perempuan dalam konteks sosial budaya Sumba. 

2. Mendeskripsikan struktur patriarki masyarakat Sumba yang melatarbelakangi 

terbentuknya karakter tokoh dalam novel. 

3. Mendeskripsikan mekanisme patriarki yang mendukung dominasi laki-laki 

serta penindasan perempuan dalam konteks lokal Sumba sebagaimana 

direpresentasikan dalam novel. 

 

E. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam kajian sastra, 

khususnya mengenai analisis patriarki dalam karya sastra menggunakan teori 

patriarki. Melalui penelitian ini, penerapan konsep patriarki dalam novel 

Perempuan yang Menangis kepada Bulan Hitam karya Dian Purnomo dapat 

dibuktikan sebagai kerangka analisis untuk memahami bentuk-bentuk dominasi 

laki-laki terhadap perempuan yang direpresentasikan dalam karya sastra. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bagi pengembangan kajian 

sastra, gender, dan budaya, khususnya yang berkaitan dengan representasi patriarki 

dalam karya sastra Indonesia. 

b. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi mahasiswa, dosen, 

dan peneliti dalam mengkaji patriarki pada karya sastra menggunakan teori 

patriarki. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

pembaca mengenai bentuk-bentuk patriarki privat dan patriarki publik yang 

direpresentasikan dalam novel Perempuan yang Menangis kepada Bulan Hitam 

karya Dian Purnomo. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman mengenai representasi budaya patriarki dalam karya sastra sehingga 
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dapat menjadi bahan refleksi terhadap realitas sosial yang berkaitan dengan relasi 

antara laki-laki dan perempuan. 
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